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ABSTRAK
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Pengantin, KUA.

Bimbingan perkawinan bagi calon pengantin merupakan program strategis yang
diselenggarakan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) dalam rangka meningkatkan
pemahaman terhadap konsep keluarga sakinah, sebagai fondasi utama dalam
membentuk rumah tangga yang harmonis dan berkelanjutan. Ada dua persoalan pokok
dalam penelitian ini. Pertama, apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
bimbingan perkawinan di KUA Kecamatan Lueng Bata; Kedua, bagaimana upaya KUA
Kecamatan Lueng Bata dalam meningkatkan pemahaman calon pengantin tentang
konsep keluarga sakinah. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field
Research) yang menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan data dan temuan secara naratif serta
menggambarkan kondisi objektif di lapangan. Pendekatan kualitatif lebih berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap subjek penelitian melalui penafsiran makna dari data-
data yang diperoleh. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kursus
calon pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Lueng Bata merupakan
upaya strategis dalam membekali calon pengantin dengan pemahaman mengenai
konsep keluarga sakinah. Meski program ini cukup efektif secara umum,
pelaksanaannya belum sepenuhnya berjalan sebagaimana mestinya. Berdasarkan
regulasi yang berlaku, materi kursus seharusnya disampaikan dalam durasi minimal 16
jam pelajaran sebagaimana diatur dalam Keputusan Dirjen Bimas Islam No. DJ.11/172
Tahun 2022. Namun, di KUA Kecamatan Lueng Bata, durasi pelaksanaan hanya
berkisar 3—4 jam, sehingga materi tidak dapat disampaikan secara mendalam. Selain
keterbatasan waktu, kendala lain yang memengaruhi efektivitas program meliputi
rendahnya partisipasi aktif calon pengantin, ketidaksesuaian jadwal, serta keterbatasan
sarana dan prasarana. Faktor-faktor ini secara kumulatif menghambat proses
internalisasi nilai-nilai dalam membentuk keluarga yang harmonis dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, diperlukan strategi pelaksanaan yang lebih adaptif, peningkatan durasi
bimbingan, serta pendekatan edukatif yang lebih interaktif agar program ini benar-benar
berfungsi sebagai fondasi pembentukan keluarga sakinah yang kokoh dan berkualitas.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987- Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan
Daftar fonem konsonan dalam bahasa Arab sering kali direpresentasikan

dalam alfabet Arab, transliterasi Latin, atau kombinasi keduanya.

Oleh karena itu, representasi fonem konsonan Arab dalam aksara Arab
dan transliterasi aksara Latin dapat berbeda-beda tergantung metode dan sistem
yang digunakan. Di bawah ini contoh daftar fonem konsonan bahasa Arab

beserta transliterasinya dalam huruf Latin :

Huruf Nama Huruf Nan Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin Arab Latin
fidak | tidak di- 4 (Tdeengan
| - _ =9
ABE | ban Laa”rr]‘bang . € | itk di
-gkan bawah)
Zet
. . (dengan
- Ba B Be L Za z titik di
bawah)
Koma
) X i. . terbalik
< Ta T Te t ain (di
atas)
Es
& (dengan . :
o Sa $ titik di & Gain G Ge
atas)
z Jim J Je s Fa’ F Ef
ha
_, dengan - _ ]
g |Ha b Ei-tikgdi o | Qaf a |Ki
bawah
& |k Kh ﬁ: dan g | Kaf K |Ka
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3 | Dal D |De J |Lam L El
zet

; . . (dengan _

d Zal Z titik di e Mim M Em
atas)

D) Ra’ R Er ) Nin N En

B Zai Z Zet 9 Wau w We

" Sin S Es A Ha’ H Ha

g Syin Sy es dan ye 3 :amza ¢ ?postro
es
(dengan =

g% Sad S ti-tik di &S Ya Y Ye
bawah)
de

’ (dengan

o= | Dad d | tictik di
bawah)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
— Fathah A
— Kasrah |
- Dammah U

b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
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Ls/ Fathah dan Y&’ Ai adani
J.: Fathah dan Wau I adanu
Contoh:
< kataba Jiw  su'ila
s kaifa Jd®  :haula
Jad ' fa‘ala S . zukira
A Y yazhabu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nhha Huruf dan Nama
Huruf Tanda
¢ Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
3.0 Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
J@  :gala @) ramad
d2  qia Jds&  :yagilu

4. Ta’ marbiitah
Transliterasi untuk ta marbutah 7a’ marbitah ada dua:

a. Ta' marbitah hidup: Ta' marbitah yang mendapatkan harakat fathah,
kasrah, atau dammah diucapkan sebagai 't' dalam proses transliterasi.
Misalnya, jika ta’ marbitah tersebut memiliki harakat fathah, akan
diwakili oleh huruf 't' dalam transliterasi.

b. Ta' marbitah mati: Ta' marbitah yang mendapatkan harakat sukun
(tanpa vokal) diucapkan sebagai 'h' dalam proses transliterasi. Misalnya,
jika ta' marbitah tersebut tidak memiliki vokal, akan diwakili oleh huruf

'h' dalam transliterasi.



c. Ketika kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang "al™ dan bacaan kedua kata tersebut terpisah,
maka ta' marbiitah itu ditransliterasikan dengan 'ha’ (h). Ini membantu

menandai perubahan dalam pengucapan ta@' marbitah dalam konteks

tertentu.

Contoh:

Juk¥ldag;  :  raudatul al-atfal / raudatu al-atfal
gl Al ¢ al-Madiah al-Munawwarah/

al-Madinatul Munawwarah

5. Syaddah (Tasydzd)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
U,  :rabbana pxd :nu'ima
JX  :nazzala &) :al-hajju
A ral-birr

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J! “. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gomariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada

dua, seperti berikut:
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:
Jad  ar-rajulu sl 1 as-sayyidatu
Ghadd) 1 asy-syamsu Sl al-jalalu
& :al-badi'u A8 :al-galamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
a. Hamzah di awal:
<l umirtu

Js) : akala

b. Hamzah ditengah:

Q9 U : takhuzina

sl takulina
c. Hamzah di akhir:
£ o : Syaiun

¢ gl : an-nauu

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

CRBILY d sl AV ) Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin.
Wa innalla@ha lahuwa khairur-razigin.

Ol all g Jusll ) g gl Fa aufiz al-kaila wa al-mizana.
Fa aufz al-kaila wal-mizana.

e 9 L e ) sy Bismillahi majreha wa mursaha.

) ma ) e 4 Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti
manistatd ‘a ilaihi sabila.

Sk 4] £ Uaiadd) (sa Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti

manistata ‘a ilaihi sabila.
9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jss ¥ daaaba g Wa ma Muhammadun illa rasiil.

WS ke Ay (oAl (ulill A g s Jgl &) Inna awwala baitin wudi a lin-
nasi lillazr Bi Bakkata mubarakan.

OIAN 4gd J 33 o2 ldaay g Syahru Ramadana al-\azt unzila
fihi al-Quranu.

Cneall (38l o) 231 Wa lagad raghu bil-ufuqil-mubini.
Opalad) Gy dldaad) Al-hamdu lill@hi rabbil- ‘alamina.
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak digunakan.

Contoh:
B gl e Nasrum minall@hi wa fathun qarib.
[CEVENgY i Lillahi al-amru jami'an.
Lillahil-amru jami ‘an
e oo IS g Wall@hu bikulli syaiin alimun.
10. Tajwid

Pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
Ilmu Tajwid, karena bertujuan untuk memberikan kefasihan dalam bacaan. Oleh
karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid yang mengatur tentang cara membaca dengan benar huruf-huruf Arab
dan tanda-tanda bacaannya. Beberapa catatan modifikasi yang diberikan dalam
pedoman transliterasi ini adalah sebagai berikut:

a. Nama orang berkebangsaan Indonesia akan ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, menggunakan ejaan bahasa Indonesia yang sudah lazim.
Namun, untuk nama-nama selain orang Indonesia, akan mengikuti
kaidah penerjemahan transliterasi. Misalnya, nama "M. Syuhudi Ismail"
tidak akan diubah, tetapi nama "S{amad ibn Sulaiman" akan ditulis
sesuai kaidah transliterasi.

b. Nama negara dan kota akan ditulis sesuai ejaan bahasa Indonesia yang
umum digunakan, seperti "Mesir" bukan "Misr,” dan "Beirut" bukan
"Bayrat."

c. Kata-kata yang sudah menjadi serapan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia tidak akan ditransliterasi. Misalnya, kata "Tasauf" akan ditulis

tanpa transliterasi menjadi "Tasawuf.
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Dengan adanya pedoman transliterasi dan pedoman tajwid yang saling
melengkapi, diharapkan akan memudahkan pembaca untuk memahami dan
membaca teks-teks berbahasa Arab dengan benar dan fasih sesuai dengan

kaidah yang berlaku.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan persoalan yang selalu aktual dan selalu menarik
untuk dibicarakan, karena persoalan ini bukan hanya menyangkut tabiat dan
hajat hidup manusia yang asasi saja tapi juga menyentuh satu lembaga yang
luhur dan sentral yaitu rumah tangga, karena lembaga ini merupakan benteng
bagi pertahanan martabat manusia dan nilai-nilai akhlak yang luhur. Perkawinan
merupakan satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga
dan keturunan, tetapi juga dipandang sebagai satu jalan menuju pintu
perkenalan antara suatu kaum dengan kaum lain, dan perkenalan itu akan
menjadi jalan untuk menyampaikan pertolongan antara satu dengan yang
lainnya.

Rumah tangga merupakan tempat berkumpulnya suami dan istri yang
saling berhubungan agar mendapat keturunan sebagai penerus generasi sehingga
berbentuknya suatu keluarga. Keluarga merupakan unit terkecil dari suatu
bangsa, sedangkan keluarga yang dicita-citakan dalam perkawinan adalah
keluarga yang sejahtera dan bahagia dan selalu mendapat ridha dari Allah SWT.

Cita-cita membentuk keluarga yang sejahtera dan bahagia diperlukan
perkawinan yang sah sesuai dengan norma agama dan tata aturan yang berlaku.
Berhasil atau tidaknya suatu perkawinan dalam mencapai sejahtera dan bahagia
sangat ditentukan oleh lemah dan kuatnya niat dari kedua pasangan yang
mengarungi bahtera rumah tangga, sehingga dalam perkawinan sangat
dibutuhkan adanya cinta dan lahir batin antara suami dan istri.

Perkawinan bukanlah persoalan kecil dan sepele, bahkan merupakan
persoalan yang penting dan besar. Akad nikah atau perkawinan adalah suatu

! Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), him. 374.
1



perjanjian yang kokoh dan suci “misaqan ghalida”. Sebagaimana firman Allah
dalam Q.S.An-Nisa/4:21
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Bagaimana kamu akan mengambilnya Kembali, padahal sebahagian
kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri
dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kami Perjanjian yang
kuat.?

Perjanjian yang kuat dalam perkawinan suatu tekad yang bulat untuk
membina rumah tangga yang kokoh. Karena itu diharapkan semua pihak yang
terlibat, khususnya suami istri memelihara dan menjaga secara sungguh
sungguh dan penuh tanggung jawab. Tujuan luhur dari pernikahan adalah agar
suami istri melaksanakan syariat Islam di dalam rumah tangga. Karena di setiap
muslim dan muslimah yang ingin membina rumah tangga yang islami, maka
ajaran Islam telah menuntun menuju keluarga sakinah, mawaddah dan
warahmah.

Berlangsungnya akad nikah maka mereka telah berjanji dan bersedia
akan membangun rumah tangga yang damai dan teratur, akan sehidup semati,
sehingga menjadi suatu keluarga yang utuh.® Kebersamaan di dalam keluarga
adalah suatu kemutlakan yang harus dijaga agar keutuhan rumah tangga dapat
dipertahankan selama hidup. Senang dan susah adalah suatu kondisi yang tidak
dapat dihindarkan dalam membina rumah tangga, sehingga saling memahami di
antara pasangan suami dan istri sangat dibutuhkan guna untuk melanggengkan
kebersamaan di dalam rumah tangga.

Pernikahan adalah suatu amalan sunnah yang di syariatkan oleh Al-
Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. Dengan kokoh sejalan dengan watak

seksual dan sesuai dengan saluran yang halal dan bersih untuk memperoleh

2 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemhanya, (Semarang: Toha Putra,2015),
him. 120.

3 Mohd Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, Suatu Analisis Undang-Undang
No.1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Alksara, 1999), him.31.



keturunan yang dapat memelihara kehormatan diri, kegembiraan hati dan

ketenanagan batin, Allah berfirman dalam Q.S. Ar-rum/30:21:
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Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.*

Ayat tersebut menerangkan bahwa tujuan pernikahan adalah untuk
menciptakan ketentraman, saling cinta dan penuh kasih sayang. Ketiganya
merupakan tiang kokoh menyangga bangunan keluarga dan rumah tangga,
ketika salah satunya tidak dapat menggoyahkan sendi kekuatan bangunan rumah
tangga, berhasil atau tidaknya pasangan suami istri dalam membangun rumah
tangga yang harmonis, bahagia dan sejahtera tidak terlepas dari bagaimana
pasangan mengetahui dan saling memahami hak dan kewajiban masing-masing.

Banyak pasangan suami istri yang berhasil membina kehidupan rumah
tangga yang harmonis dan langgeng berkat kasih sayang yang tulus di antara
mereka, meskipun kondisi ekonomi mereka tergolong sederhana. Sebaliknya,
tidak sedikit pula pasangan yang mengalami kegagalan dalam mempertahankan
keutuhan rumah tangga, meskipun secara materi mereka tergolong
berkecukupan. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya pemahaman
terhadap hak dan kewajiban masing-masing sebagai suami dan istri, ditambah
lagi dengan minimnya pemahaman terhadap ajaran agama. Kondisi ini dapat
mengarah pada perilaku menyimpang dari norma dan aturan syariat, yang pada

akhirnya menimbulkan ketidakharmonisan, perselisihan, dan bahkan perceraian.

4 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemhanya, hlm.572.



Ketika hubungan suami istri tidak lagi dapat dipertahankan, dan upaya
untuk menasihati maupun melakukan mediasi secara bijak tidak membuahkan
hasil, maka perpisahan secara baik (ma’ruf) menjadi pilihan yang lebih bijak
daripada terus terjebak dalam konflik berkepanjangan yang menjadikan rumah
tangga seperti neraka. Islam mengajarkan pentingnya menjaga keharmonisan
rumah tangga dengan saling mencintai dan menyayangi. Namun, dalam
kenyataannya, tidak sedikit pasangan yang melupakan petunjuk Allah dalam
membina rumah tangga, sehingga terjebak dalam konflik yang berujung pada
perceraian.®

Perceraian seharusnya menjadi jalan terakhir yang hanya ditempuh jika
memang tidak ada lagi kemungkinan untuk mempertahankan rumah tangga.
Meskipun demikian, realitas menunjukkan bahwa banyak pasangan yang pada
awalnya telah mengikrarkan janji untuk membina rumah tangga bahagia,
akhirnya harus berpisah. Beragam faktor menjadi penyebab perceraian, seperti
rendahnya pemahaman tentang kehidupan berumah tangga, ketidaksiapan
mental dan emosional, hingga terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.

Tingginya angka perceraian di Indonesia dari tahun ke tahun
menimbulkan keprihatinan dan perhatian serius dari pemerintah. Salah satu
upaya yang dilakukan untuk menekan angka perceraian adalah melalui program
Bimbingan Perkawinan (Bimwin) bagi calon pengantin, sebagaimana diatur
dalam regulasi yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementerian Agama. Program ini bertujuan untuk membekali
calon pengantin dengan pemahaman, pengetahuan, serta keterampilan dasar
dalam membina rumah tangga yang harmonis, sehat secara fisik dan mental,
serta mampu menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh kesiapan dan

kematangan kedua belah pihak dalam menjalani kehidupan rumah tangga.

5 Zainuddin dan Rusydi Sulaiman, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah
(Syari’ah) (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012) him. 151.



Banyak pasangan memiliki harapan untuk menciptakan keluarga bahagia dan
langgeng, namun sering kali gagal karena kurangnya pengetahuan dan kesiapan.
Oleh karena itu, calon pengantin perlu diberikan pemahaman mendalam
mengenai kehidupan pernikahan, termasuk hak dan kewajiban masing-masing.
Perkawinan tidak cukup hanya dengan niat baik, tetapi harus dilandasi dengan
ilmu yang memadai. Sebagaimana seseorang tidak dapat menjadi montir tanpa
pengetahuan teknis, demikian pula seseorang tidak dapat membina rumah
tangga tanpa pengetahuan dasar tentang pernikahan.

Program bimbingan perkawinan yang dilaksanakan di Kantor Urusan
Agama (KUA) merupakan implementasi dari kebijakan Kementerian Agama
untuk memberikan bekal kepada calon pengantin. Melalui metode ini, calon
pengantin diberikan pemahaman tentang kehidupan berkeluarga, kesehatan
reproduksi, serta kesiapan fisik dan mental untuk membentuk keluarga yang
berkualitas. Diharapkan, melalui program ini angka perselisihan, kekerasan, dan
perceraian dapat ditekan.

Di KUA Kecamatan Lueng Bata, Kota Banda Aceh, program bimbingan
perkawinan telah dilaksanakan sebagai bagian dari kebijakan nasional tersebut.
Berdasarkan data dari Mahkamah Syar’iyah, pada tahun 2023 tercatat 52 kasus
cerai gugat dan 18 kasus cerai talak. Sementara itu, hingga bulan April 2024,
tercatat 28 kasus cerai gugat dan 17 kasus cerai talak, dengan total 45 kasus.
Dari 769 peristiwa pernikahan yang tercatat pada periode yang sama, tingkat
perceraian di Kecamatan Lueng Bata mencapai 14,9%, menunjukkan adanya
persoalan serius dalam ketahanan keluarga dan pencapaian tujuan keluarga
sakinah.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan langkah preventif yang lebih
sistematis, salah satunya melalui pendidikan dan pembekalan calon pengantin
tentang konsep keluarga sakinah. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian mengenai Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan



(Bimwin) dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Keluarga Sakinah Bagi
Calon Pengantin di KUA Kecamatan Lueng Bata.
B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah diatas penulis merumuskan masalah
masalah sebagai berikut:
1. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan bimbingan
perkawinan di KUA kecamatan Lueng Bata?
2. Bagaimana upaya KUA Kecamatan Lueng bata dalam meningkatkan
pemahaman calon pengantin tentang konsep keluarga sakinah?
C. Tujuan Penelitian
Seperti rumusan masalah yang ada diatas penulis uraikan tujuan dari
penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan
bimbingan perkawinan pada saat pelaksanaan bimbingan (Bimwin) bagi
calon pengantin di KUA Kecamatan Lueng Bata.
2. Untuk Mengetahui upaya dari program bimbingan perkawinan yang
diselenggarakan oleh KUA Kecamatan Lueng Bata dalam meningkatkan
pemahaman bagi calon pengantin menuju kehidupan keluarga yang
Sakinah.
D. Kajian Pustaka

Kajian efektifitas pelaksanaan bimbingan perkawinan dalam
meningkatkan pemahaman konsep keluarga sakinah bagi calon pengantin ini
pembahasannya sangat terbatas, meskipun di dalam pembahasan Efektivitas
sudah cukup umum, dalam pembahasan judul ini penulis mengetahui belum
banyak orang yang membahasnya, setelah menulusuri perpustakaan belum
terdapat karya ilmiah yang berhubungan dengan penelitian ini. Serta Kajian
Pustaka dalam penelitian ini pada dasarnya untuk memperoleh gambaran yang

akan menghasilkan data yang berkaitan dengan topik yang nnti akan diteliti dan



dikaji oleh penulis, sehingga diharapkan nanti proposal ini menghindari
duplikasi.

Pertama skripsi dari Nurjannah mahasiswi UIN Sumatera Utara
Fakultas Syariah dan Hukum yang membahas tentang Efektivitas Pelaksanaan
Kursus Calon Pengantin Sebagai Syarat Kelengkapan Pencatatan Pra Nikah
(Studi Kasus di Kecamatan Lima Puluh, Kabupaten Bantura). Dalam karya
ilmiah ini membahas tentang kursus calon pengantin sebagai syarat kelengkapan
pencatatan pra nikah. Berbeda dengan skripsi peneliti yang menitikberatkan
pada efektivitas bimbingan perkawinan dalam meningkatkan konsep keluarga
sakinah, dan perbedaan utamanya terletak pada focus kajian, pendekatan, tujuan
serta manfaat penelitian, dimana penelitian ini lebih menyoroti aspek penting
dan pembinaan nilai keluarga, bukan sekedar pemenuhan syarat formal
pernikahan.®

Kedua skripsi dari Siti Djazimah dari Universitas Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang membahas tentang Pelaksanaan Kursus Pra Nikah Di Kota
Yogyakarta: Urgenitas, Efektifitas Hukum, Dan Tindakan Sosial dari judulnya
sudah jelas bahwa penelitian ini membahas yang di Yogyakarta mengenai
binwin atau pembekalan perkawinan yang durasinya jauh lebih singkat dari
kursus pra nikah. Dan ini terjadi karena, selain phak-pihak KUA memiliki
pertimbangan logis, mereka juga dipengaruhi oleh kondisi social dan keyakinan
agama. Berbeda dengan skripsi peneliti yang menitikberatkan pada efektivitas
bimbingan perkawinan dalam meningkatkan konsep keluarga sakinah, dan
perbedaan utamanya terletak pada focus kajian, pendekatan, tujuan serta
manfaat penelitian, dimana penelitian ini lebih menyoroti aspek penting dan

pembinaan nilai keluarga, bukan sekedar pemenuhan syarat formal pernikahan.’

® Nurjannah, Efektivitas Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Sebagai Syarat
Kelengkapan Pencatatan Pra Nikah, (Medan:2019). him.90.

7 Siti Djazimah and Muhammad Jihadul Hayat, Pelaksanaan Kursus Pra Nikah di Kota
Yogyakarta: Urgenitas, Efektifitas Hukum, Dan Tindakan Sosial”, Al-ahwal: Jurnal Hukum
Keluarga Islam 11. No.1 (2019): 59, https://doi.org/10.14421/ahwal.2018.11105.



Ketiga skripsi dari Trisnayanti tahun 2018 yang membahas tentang
“Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Islam Fungsional Dalam Upaya
Pencegahan Perceraian Di Kabupaten Tangerang”. Tesis dari hasil penelitian
ini adalah dalam jaringan komunikasi structural Penyuluh Agama Islam
fungsional di sisi lain memiliki peran yang lebih lengkap yaitu edukasi,
konsultasi, mediasi, fasilitasi dan advokasi bila dibandingkan dengan Lembaga
structural yang lain tidak semua pola dan strategi efektif membangun
komunikasi dua arah tergantung pada kemampuan penyuluh dalam melakukan
upaya pendekatan secara interpersonal dengan pasangan berkonflik. Tesis ini
menggunakan teori manajemen komunikasi Michael Kaye dimana komunikator
di ibaratkan seperti sebuah boneka matryoshka yang terdiri dari 4 bagian yakni:
Self, Interpersonal, System, Kompetence. Berbeda dengan skripsi peneliti yang
menitikberatkan pada efektivitas bimbingan perkawinan dalam meningkatkan
konsep keluarga sakinah, dan perbedaan utamanya terletak pada focus kajian,
pendekatan, tujuan serta manfaat penelitian, dimana penelitian ini lebih
menyoroti aspek penting dan pembinaan nilai keluarga, bukan sekedar
pemenuhan syarat formal pernikahan.®

Keempat skripsi yang disusun oleh Pujiati yang berjudul “Pelaksanaan
Bimbingan Pra Nikah di BP4 Banguntapan”. Dalam skripsi ini menjelaskan
tentang Langkah-langkah bimbingan pra nikah serta materi-materi yang
disampaikan dalam bimbingan pra nikah di BP4 Bangutapan. Dan juga
membahas mengemai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan
bimbingan pra nikah di BP4 Bangutapan. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif, Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil skripsi ini adalah

berupa Langkah-Ingkah yang dilakukan dalam bimbingan pra nikah. Mulai dari

8 Trisnayanti, “Strategi Komunikasi Penyluh Agama Islam Fungsional Dalam Upaya
Pencegahan Perceraian di Kabupaten Tangerang”. Tesis, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,
2018), hlm viii



penemuan masalah yang dihadapi oleh pasangan pra nikah, pengumpulan data
yang digunakan dalam bimbingan pra nikah, dan penyelesian masalah yang di
hadapi client. Dan tahap terakhir adalah evaluasi yang dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan bimbingan yang dilakukan. Materi yang
disampaikan pada bimbingan pra nikah ini disesuaikan dengan kebutuhan serta
kondisi masing-masing pasangan. Berbeda dengan skripsi peneliti yang
menitikberatkan pada efektivitas bimbingan perkawinan dalam meningkatkan
konsep keluarga sakinah, dan perbedaan utamanya terletak pada focus kajian,
pendekatan, tujuan serta manfaat penelitian, dimana penelitian ini lebih
menyoroti aspek penting dan pembinaan nilai keluarga, bukan sekedar
pemenuhan syarat formal pernikahan.®

Kelima skripsi dari Siti Nadirah Binti Mohd Nazri. Mahasiswi UIN Ar-
Raniry Fakultas Syariah dan Hukum yang membahas tentang Efektivitas
Bimbingan Pra Nikah dalam Mengatasi Perceraian (Kajian di Jabatan Hal
Ehwal Agama Islam di Pulau Pinang Malaysia). Dalam hal ini jelas ada
perbedaan dari karya ilmiah tersebut beliau mengangkat karya ilmiah studi
kasus di Pulau Pinang Malaysia. Berbeda dengan skripsi peneliti yang
menitikberatkan pada efektivitas bimbingan perkawinan dalam meningkatkan
konsep keluarga sakinah, dan perbedaan utamanya terletak pada focus kajian,
pendekatan, tujuan serta manfaat penelitian, dimana penelitian ini lebih
menyoroti aspek penting dan pembinaan nilai keluarga, bukan sekedar
pemenuhan syarat formal pernikahan.

Keenam, skripsi yang ditulis oleh Asral Puadi, Mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah yang berjudul “Peran Suami dalam Membina Keluarga Sakinah”.
Penelitian tersebut ditujukan untuk mengetahui kedudukan dan fungsi suami
sebagai kepala rumah tangga dan peran suami dalam membina keluarga sakinah

beserta kriteria-kriteria suami yang bertanggung jawab. Penelitian ini bersifat

® Pujiati, “Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah di BP4 Banguntapan™ Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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normatif dengan menjadikan suami yang secara umum sebagai objek penelitian.
Kedudukan, fungsi dan peran suami di dalam rumah tangga didefinisikan
berdasarkan kajian-kajian literatur yang membahas tentang itu, seperti istilah,
Peran Suami dalam Membina Keluarga Sakinah, didefinisikan  berdasarkan
nilai-nilai keislaman yang ada di dalam Al-Qur’an maupun yang dijelaskan di
dalam hadith. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Asral Puadi
menyebutkan bahwa seorang suami yang shaleh pasti tahu kedudukan, fungsi
serta peran dan kewajibannya di dalam rumah tangga. Apabila seorang suami
telah melaksanakan fungsi, peran dan keawajibannya dengan baik maka suami
itu akan sukses sebagai kepala rumah tangga dan akan dapat dipastikan suami
itu bisa membimbing rumah tangga yang sakinah. Sedangkan al-Quran dan as-
Sunnah juga telah memberikan tuntunan yang jelas terkait kesalehan karakter
yang harus dimiliki oleh setiap laki-laki. Berbeda dengan skripsi peneliti yang
menitikberatkan pada efektivitas bimbingan perkawinan dalam meningkatkan
konsep keluarga sakinah, dan perbedaan utamanya terletak pada focus kajian,
pendekatan, tujuan serta manfaat penelitian, dimana penelitian ini lebih
menyoroti aspek penting dan pembinaan nilai keluarga, bukan sekedar
pemenuhan syarat formal pernikahan.°

Ketujuh Skripsi yang ditulis oleh Amin Budi Siswanto Mahasiswa
Insitut Agama Islam Negeri Ponogoro 2019 yang berjudul “Implementasi
Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.Il/Tahun
2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pranikah di KUA Muguharjo
Kota Madiun.” Penelitian ini lebih memfokuskan pada pedoman
penyelenggaraan bimbingan pranikah. Adapun rumusan masalah yang dipakai
yaitu 1). Bagaimana upaya penghulu dalam program bimbingan keluarga
sakinah di KUA Manguharjo Kota Madiun ditinjau dari Keputusan Direktur
Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013 Tentang

10 http://repository. uinjkt.ac.id/2008/asral-puadi/peran-suami-dalammembina-
keluargasakinah. (Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah, 2008)
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Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pranikah, 2). Bagaimana efektivitas kinerja
penghulu dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Manguharjo Kota
Madiun berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam
Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus
Pranikah?. Metode pendekatan yang digunakan adalah metode deskriptif, dan
penelitian lapangan (field research) adalah jenis penelitian yang digunakan.
Hasil penelitian yang didapat menjelaskan bahwa efektivitas kinerja
penghulunya belum sepenuhnya sama dengan Keputusan DirekturJendral
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Kursus Pranikah untuk pelaksanaan kursus pranikahnya sudah
cukup efektif. Berbeda dengan skripsi peneliti yang menitikberatkan pada
efektivitas bimbingan perkawinan dalam meningkatkan konsep keluarga
sakinah, dan perbedaan utamanya terletak pada focus kajian, pendekatan, tujuan
serta manfaat penelitian, dimana penelitian ini lebih menyoroti aspek penting
dan pembinaan nilai keluarga, bukan sekedar pemenuhan syarat formal
pernikahan.!!

Kedelapan Skripsi yang ditulis oleh Enik Handayani Mahasiswi Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021 yang berjudul “Implementasi Keputusan
Dirjen Bimas Islam No. 379 Tahun 2018 Dalam Pelaksanaan Bimbingan
Perkawinan Pranikah Di Kua Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo”
Penelitian ini lebih fokus pada suatu pelaksanaan keputusan peradilan. Adapun
rumusan masalah yang dipakai yaitu 1) Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan
Mandiri di KUA Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo sesuai Keputusan
Dirjen Bimas Islam No. 379 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan Pranikah? (2) Apa saja kendala dari penerapan
Keputusan Dirjen Bimas Islam No. 379 Tahun 2018 Tentang Petunjuk

1 Amin Budi Siswanto, Implementasi Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor: Dj.li/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus
Pranikah Di Kua Manguharjo Kota Madiun, Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019).
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Pelaksanaan Bimbingan Mandiri di KUA Kecamatan Sukorejo Kabupaten
Ponorogo? Penelitian lapangan (field research) adalah jenis penelitian yang
dipakai kemudian metode yang dipakai adalah kualitatif. Metode induktif
adalah metode analisis yang digunakan. Hasil penelitiannya yaitu Pelaksanaan
Bimbingan Mandiri di KUA Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo dapat
dikatakan sudah sesuai dengan Keputusan Dirjen Bimas Islam No. 379 tahun
2018, tetapi belum maksimal. Waktu yang digunakan dalam penyampaian
materi terlalu singkat menjadi salah satu kendalanya. Berbeda dengan skripsi
peneliti yang menitikberatkan pada efektivitas bimbingan perkawinan dalam
meningkatkan konsep keluarga sakinah, dan perbedaan utamanya terletak pada
focus kajian, pendekatan, tujuan serta manfaat penelitian, dimana penelitian ini
lebih menyoroti aspek penting dan pembinaan nilai keluarga, bukan sekedar

pemenuhan syarat formal pernikahan.?

E. Penjelasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami penulisan proposal
skripsi ini maka penulis akan menjelaskan istilah dan kunci dalam proposal
skripsi ini sehingga lebih memudahkan para pembaca. Adapun istilah-istilah
yang akan penulis jelaskan sebagai berikut:
1. Efektivitas
Seorang Pasolong menyatakan bahwa efektivitas berasal dari kata
“efek” dan digunakan dalam hubungan sebab dan akibat. Adapun
kemungkinan bahwa factor lain dipengaruhi oleh sebuah efisiensi.

Efektivitas di definisikan sebagai salah satu kemampuan untuk mencapai

12 Enik Handayani, Implementasi Keputusan Dirjen Bimas Islam No. 379 Tahun 2018
Dalam Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah di Kua Kecamatan Sukorejo Kabupaten
Ponorogo, Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021).
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tujuan yang telah direncanakan sebelumnya atau tercapainya sasaran
melalui proses kegiatan.*?

Efektivitas secara umum di definisikan sebagai suatu keadaan yang
menunjukkan tingkat keberhasilan atau pencapaian dari sebuah suatu tujuan
yang diukur dalam hal kualitas, dan waktu sesuai dengan rencana
sebelumnya. Selain itu juga, hal ini menjelaskan definisi efektivitas sebagai
tingkat keberhasilan yang dihasilkan oleh seseorang atau organisasi dengan
cara tertentu sesui dengan tujuan yang ingin dicapai‘

Menurut dari sebuah teori efektivitas dari Richard M.Steers (1997)
ini, efektivitas adalah sejauh mana suatu kegiatan mampu mencapai tujuan
yang telah di tetapkan. Efektivitas dapat dipahami melalui pandangan dan
pengalaman para pelaku terhadap hasil suatu program, apakah tujuan
program tersebut di rasakan tercapai atau tidak. Dalam konteks bimbingan
perkawinan, efektivitas dilihat dari bagaimana calon pengantin memahami
dan merasakan manfaat dari bimbingan tersebut dalam membentuk
pemahaman mereka terhadap konsep keluarga sakinah.

2. Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu
atau sekelompok orang yang sitematis agar individu atau sekelompok orang
tersebut dapat memahami dirinya dan mencapai kejahteraan dan
kebahagiaan di dalam hidupnya.* dan bimbingan perkawinan adalah

layanan bimbingan yang disediakan oleh Kementrian Agama dan bertujuan

13 pasolong, Harbani & Febriani, Teori Administrasi Publik, (Jakarta: Alfabeta, 2007),
him. 9.

4 David j. Lawless DKK, Organisasi dan Manajemen, Perilaku Struktur Proses,
(Jakarta: Erlangga, 1997), him. 25-26)

15 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 61.

16 Afiatin Nisa, “Analisis Kenakalan Siswa Dan Implikasinya Terhadap Layanan

Bimbingan Konseling,” JURNAL EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling 4, No. 2
(2019):102.
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untuk memberi bekal pengetahuan dan keterampilan hidup bagi calon
pengantin agar mampu mengelola dinamika perkawinan dan keluarga.'’
3. Meningkatkan Pemahaman Konsep Keluarga Sakinah

Keluarga Sakinah adalah keluarga yang dibina atas dasar pernikahan
yang sah, mampu memenuhi hajat yang spiritual dan materi secara layak
dan seimbang yang meliputi dengan kasih sayang antara anggota keluarga
dan lingkunganya secara selaras, serasi serta mampu mengamalkan,
menghayati, dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketagwaan dan akhlaq
yang mulia.t®
4. Calon pengantin

Calon Pengantin adalalah terdiri dari dua kata yaitu calon dan
pengantin, yang memiliki arti sebagai berikut, “calon adalah orang yang
akan menjadi pengantin”. Sedangkan “pengantin adalah orang yang sedang
melangsungkan pernikahannya”. Jadi calon pengantin adalah seorang laki-
laki dan seorang perempuan yang ingin atau berkehendak untuk
melaksanakan pernikahan. Dengan kata lain calon pengantin ini adalah
peserta yang akan mengikuti bimbingan pranikah yang diadakan oleh KUA

sebelum calon pengantin ini akan melangsungkan akad nikah.*

F. Metode Penelitian

Dalam penulisan karya ilmiah metode dan pendekatan penelitian adalah

hal yang sangat penting yang harus ada didalamnya, dengan adanya metode dan

pendekatan penelitian ini, penulis mampu mendapatkan data-data yang akurat

dan menjadi sebuah penelitian yang diharapkan. Metode penelitian adalah

Langkah-langkah yang diambil oleh peneliti untuk mengumpulkan data atau

informasi untuk diolah dan dianalisis secara ilmiah. Pada dasarnya dalam

17 Keputusan Dirjen Bimas Islam. “Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat

Islam Nomor: DJ.II/189 Tahun 20217, 2021. hlm. 5

18 petunjuk Teknis Pembinaan Keluarga Sakinah, (Jakarta: Departemen Agama RI,

2005), him.23.

19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Loc.Cit. him.167.
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melakukan setiap penulisan karya ilmiah selalu memerlukan data-data yang
lengkap dan objektif serta mempunyai metode penelitian tertentu yang di
sesuaikan dengan permasalahan yang hendak dibahas guna untuk
menyelesaikan penulisan karya ilmiah tersebut. Dalam metode penelitian ini
terdapat dua metode yaitu metode kualitatif dan kuantitatif. Dalam penulisan
skripsi ini peneliti menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif yang
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang simulasi dan kejadian factual
dan sistematis mengenai faktor-faktor dan sifat sifat serta hubungan antara
fenomena yang dimiliki untuk melakukan dasar-dasarnya saja.?°
1. Pendekatan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan pendekatan yuridis
normatif yaitu pendekatan yang dilakukan secara usaha mendekati masalah
yang diteliti dalam bimbingan perkawinan bagi calon pengantin, apakah sudah
sesuai dengan tuntunan yang diajarkan dalam Alqur’an, Sunnah, Syari’at islam
dan juga pada Juklak Surat Edaran Nomor 02 Tahun 2024 tentang bimbingan
perkawinan bagi calon pengantin.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reasearch) yaitu
penulis meneliti data secara langsung pada KUA Kecamatan Lueng Bata Kota
Banda Aceh. Data yang di dapat dari penelitian ini dijadikan sebagai data utama
atau data primer
3. Sumber Data
Sumber data penelitian ini ada dua yang pertama data primer dan yang
kedua data sekunder, data primer adalah data pokok yang menjadi sumber

rujukan pertama bagi penulis dalam menyusun skripsi.

20 Sermada Kelen Donatus, “Pendekatan Kuantitaif Dan Kualitatif Dalam Penelitian
Ilmu Sosial: Titik Kesamaan Dan Perbedaan,” Studia Pholosophica er Theologica 16, No. 2
(2016): 197-210.
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a. Sumber data primer
Jenis data primer dalam penelitian ini adalah merupakan data
yang diperoleh dari informasi, yaitu informasi ahli dan informasi kunci,
maksudnya disini adalah informasi ahli yaitu orang yang ahli dalam
bimbingan perkawinan baik penyuluh maupun penghulu. Sedangkan
informasi kunci adalah pasangan calon pengantin yang sedang
mengikuti dan yang telah mengikuti Bimbingan Perkawinan yang
langsung di wawancara terkait penelitian tersebut.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung dari perantara atau sumber ke dua. Data sekunder dapat berupa
studi kepustakaan dengan mempelajari dokumen dari Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Lueng Bata Kota Banda Aceh.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data merupakan Langkah yang paling strategi
dalam penelitian adalah mendapatkan data. Data yang dipakai di dalam riset
haruslah data yang benar dan akurat, karena data yang salah akan
menghasilkan informasi yang salah. Dalam hal ini penulis menggunakan
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai Teknik pengumpulan data untuk
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus di teliti. Wawancara dapat diartikan sebagai cara yang
dipergunakan untuk mendapatkan informasi (data) dari responden
dengan cara bertanya langsung kepada pihak yang bersangkutan secara
tatap muka atau dikenal dengan istilah (face to face) dengan informasi
tersebut. Wawancara merupakan salah satu elemen penting dalam proses
penelitian. Dengan Teknik wawancara peneliti harus memikirkan

tentang pelaksanaannya, termasuk waktu, situasi dan kondisi.
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b. Observasi
Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan

perhatian terhadap fenomena yang tampak.?> Observasi adalah

mengamati kejadian, gerak atau proses.?? Dalam menggunakan Teknik

observasi, cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format

atau blangko pengamatan sebagai instrument format yang disusun berisi

item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang terjadi.

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau

variable berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen,

agenda dan sebagainya. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah dokumen administratif yang berkaitan demgan pembahasan

skripsi ini, seperti sejarah berdirinya KUA Kecamatan Lueng Bata Kota

Banda Aceh tersebut, struktur organisasi dan atau data lainnya.

5. Objek dan Validitas Data

Validitas data adalah sesuatu yang menunjukkan bahwa variable yang
diteliti adalah benar-benar variable yang hendak diteliti oleh peneliti. Validasi
data penelitian dapat dikatakan sebagai serangkaian bentuk ketetapan diatas
derajat di dalam suatu variable penelitian yang menghubungkan antara proses
penelitian pada objek penelitian yang menggunakan berbagai data yang
dilaporkan oleh seorang peneliti. Jadi validitas data mempunyai kaitan yang
sangat erat antara yang sebenarnya dengan penelitian yang didapatkan, atau
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan dengan apa
yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Dalam hal ini, data yang

valid akan didapatkan secara langsung dengan proses wawancara kepada kepala

2L safinah Faizal, Format-format Penelitian Sosial (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
(2013), him. 71.

22 guharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta:Rineka Cipta,
2016), him 230.
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KUA Kecamatan Lueng Bata dan kepada pasangan yang sesudah menikah atau

sebelum menikah.
6. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dengan analisis kualitatif. Proses

pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip

oleh sugiyono, bahwa aktivitas dalam pengumpulan data melalui tiga tahap,

yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi.?®

a. Mereduksi Data

Mereduksi data berani merangkul, melihat hal hal yang pokok,
memfokuskan pada hal hal yang penting dicari tema dan pola nya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberi gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah pengumpulan data selanjutnya.
b. Penyajian Data

Penilaian data dilihat dari jenis dan sumbernya, termasuk
keabsahannya. Penyajian data akan bisa dilakukan dalam bentuk
uraian dengan teks naratif dan dapat juga berupa bentuk tabel, dan
sejenisnya.
c. Verifikasi Data

Verifikasi data adalah upaya untuk mendapatkan kepastian
apakah data tersebut dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam
verifikasi data ini akan di prioritaskan kepada keabsahan sumber data
dan tingkat objektivitas serta adanya keterkaitan antar data dari sumber

yang lainnya dan selanjutnya ditarik suatu kesimpulan.

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif R dan D (Bandung:

Alfabeta, 2015), him. 300.
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7. Pedoman Penulisan

Adapun Teknik dari penulisan skripsi ini, penulis berpedoman pada Buku
pedoman Penulisan Skripsi, edisi revisi yang diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah
dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 2019.%

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar Sistematika Pembahasan menjadi langkah-langkah
dalam proses penyusunan tugas akhir ini selanjutnya diuraikan dalam beberapa
bab yang sistematis.

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisikan uraian dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian
Pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab dua merupakan uraian dan dasar pemikiran gambaran umum
tentang bimbingan perkawinan bagi calon pengantin, yakni meliputi; Bimwin
Catin dan Konsep Keluarga Sakinah (Devinisi dan Dasar Hukum Keluarga
Sakinah), Dasar Hukum Bimbingan Perkawinan, Materi Bimbingan
Perkawinan, Metode Penyampaian Bimbingan Perkawinan, Manfaat Bimbingan
Perkawinan dan faktor pendukung dan penghambat program bimbingan.

Bab tiga merupakan isi yang membahas mengenai analisis peningkatan
pemahaman terkait konsep keluarga sakinah dan kendala yang dihadapi KUA
Kecamatn Lueng Bata Banda Aceh, yakni meliputi: Profil KUA Lueng Bata,
Teknis Pelaksanaan Bimbingan perkawinan, Kendala Pelaksanaan Bimbingan
Perkawinan bagi calon pengantin di KUA Kecamatan Lueng Bata, Upaya KUA
Kecamatan Lueng Bata dalam meningkatkan pemahaman calon pengantin
dalam konsep keluarga sakinah dan Analisis upaya peningkatan pemahaman
calon pengantin terkait konsep keluarga sakinah.

Bab empat adalah penutup, bab ini merupakan bab terakhir yang berisi

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran terhadap hasil penelitian

24 Khairuddin, Dkk, Buku Pedoman Penulis Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Syariah
dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2018), him. 41.



